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ABSTRAK 

 

Proses panas (Heat Treatment) adalah salah satu proses inti pada alur 

pembuatan pegas daun. Karena pada proses ini sebagian besar menentukan 

kekuatan dan masa pakai dari pegas daun tersebut. Dalam proses pembuatan pegas 

daun juga sering terjadi kegagalan produk saat proses Heat Treatment, baik dari 

kekerasan (Hardness) material yang tidak tercapai dan Struktur mikro dari material 

tersebut tidak sesuai yang di inginkan. Kekerasan material setelah proses Heat 

Treatment kadang di bawah atau melebihi dari standar. Hal ini menyebabkan harus 

dilakukan proses Reheat Treatment. Dari penelitian ini diketahui bahwa Proses 

Reheat Treatment hanya bisa dilakukan maksimal sebanyak 2x dalam pembuatan 

pegas daun. Karena dari hasil pengujian proses Reheat Treatment lebih dari 2x 

sudah melebihi dari standart yang sudah ditentukan untuk proses pembuatan pegas 

daun. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk standart baru perlakuan 

Heat Treatment dalam pembuatan pegas daun. Sehingga Saving Cost dan efisiensi 

dapat dilakukan untuk mengurangi pemborosan ketika material yang mengalami 

kegagalan proses saat proses Heat Treatment dapat dilakukan proses pemanasan 

ulang atau Reheat Treatment. 
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ABSTRACT 

  

The heat treatment process is one of the core processes in the leaf spring 

manufacturing groove. Because this process largely determines the strength and 

service life of the leaf spring. In the process of making leaf springs there is also 

often product failure during the Heat Treatment process, both from the hardness of 

the material that is not achieved and the microstructure of the material is not as 

desired. The hardness of the material after the heat treatment process is sometimes 

below or exceeding the standard. This causes the Reheat Treatment process to be 

carried out. From this research, it is known that the Reheat Treatment Process can 

only be carried out a maximum of 2x in making leaf springs. Because the test results 

of the Reheat Treatment process are more than 2x more than the standard that has 

been determined for the leaf spring manufacturing process. From the results of this 

study can be used as a reference for new standards of Heat Treatment treatment in 

the manufacture of leaf springs. So that Saving Cost and efficiency can be done to 

reduce waste when materials that experience process failure during the Heat 

Treatment process can be reheated or Reheat Treatment. 
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